BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan peneliti tentang Pelaksanaan Konseling
Individual Dalam Pengendalian Emosi Narapidana Remaja Dilembaga
Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Klas Il Kota Pekanbaru. Dapat disimpulkan
bahwa konselor dilembaga pembinaan khusus anak Kota Pekanbaru telah
dilaksanakan konseling individual dalam pengendalian emosi narapidana
remaja dengan proses pelaksanaan yaitu mengidentifikasi masalah Kklien,
penerimaan Klien, penyelenggaraan penstrukturan, mendorong klien dalam
mengentaskan  permasalahannya (penggunaan teknik), memantapkan
komitmen Klien, penilaian segera, evaluasi jangka pendek, menganalisis hasil

evaluasi, tindak lanjut dan Menyusun laporan.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan, maka dapat dikemukakan beberapa saran
untuk dijadikan pertimbangan bagi pihak yang terlibat dalam pelaksanaan
konseling individuadi Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Kkota
Pekanbaru, diantaranya:
1. Untuk Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Kota Pekanbaru untuk
lebih memfasilitasi sarana dan prasarana agar klien merasa nyaman dalam

melaksanakan konseling.
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2. Untuk Konselor hendaknya lebih meyakinkan diri klien pentingnya
melaksanakan konseling individu.

3. Untuk Klien agar lebih lebih terbuka terhadap konselor dalam menceritakan
masalahnya. Dan diharapkan mampu mempertahankan perubahan yang

terjadi setelah melakukan konseling individual.



